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ABSTRAK 

Zubdatus, Syarifah. 2022 Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 
karakter religius siswa di MTs Tanwirul Qulub Lamongan. Skripsi Program 
Studi Pendidikn Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1 : Moh. Eko Nasrullah, M.Pd.I., Pembimbing 2 : Atika 
Zuhrotus Sufiyana, M.Pd.I 

Kata Kunci : Strategi, Guru PAI, Karakter Religius 

Saat ini Pendidikan Agama Islam di sekolah telah manghadapi berbagai 

tantangan era globalisasi ini, semua orang mengetahui tentang makna pentingnya 
pendidikan dalam kehidupan era inilah perkembangan semakin meraja baik dalam 

segi tehnologi maupun bidang lain, kebaikan era globalisasi sangatlah dirasa dari 
segi kalangan tua maupun muda, tidak hanya itu segi negatifnya juga berimbas, 
lebih-lebih pada kalangan muda mudi yang masih kagum dan ingin mencari jati diri. 

Untuk mencegah dan mengurangi degradasi moral dikalangan muda mudi maka 
Guru Pendidikan Agama Islam di MTs Tanwirul Qulub Lamongan membentuk 

karakter religius demi mengurangi tantangan pendidikan agama. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan strategi guru 
pendidikan agama Islam dalam membentuk pengetahuan moral siswa melalui 
Pendidikan karakter di MTs Tanwirul Qulub  Lamongan. 2) Mendeskripsikan 

strategi guru Pendidikan agama Islam dalam membentuk perasaan  moral siswa 
melalui Pendidikan karakter di MTs Tanwirul Qulub Lamongan. 3) untuk 

mendeskripsikan strategi guru pendidikan agama Islam dalam membentuk perbuatan 
moral siswa melalui Pendidikan karakter di MTs Tanwirul Qulub Lamongan.  

Untuk mencapai tujuan tersebut diatas maka peneliti melakukan penelitian 
dengan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Studi kasus adalah 

suatu rangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif terinci dan 
mendalamtentang suatu kegiatan untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang 

peristiwa yang diteliti. Sedangkan metode dalam pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Strategi guru pendidikan agama 
Islam dalam membentuk pengetahuan moral siswa menggunakan metode cognitive 

moral development approach yaitu dimana pendekatan ini lebih menekankan kepada 
kegiatan yg bersifat kognitf, 2) Strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

membetuk perasaan moral siswa menggunakan metode action approach, yaitu 
dimana guru memberikan kesempatan untuk melakukan tindakan-tindakan yang 
mereka anggap baik, 3) Strategi guru dalam membentuk perbuatan moral siswa 

menggunakan metode habituasi yaitu guru membiasakan siswa dengan kegiatan-
kegiatan yang dapat menumbuhkan perbuatan moral siswa menjadi lebih baik.  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan potensi setiap 

orang agar dapat menjalani kehidupannya dengan sebaik-baiknya, karena 

pendidikan merupakan media yang terbukti paling efektif untuk mencapai 

berbagai tujuan, termasuk tujuan penanaman karakter. Melalui pendidikan formal 

dan nonformal, karakter seseorang dapat terbentuk (Naim, 2012:44). Ide dasar 

tentang pentingnya peran sekolah dalam pendidikan membuat orang tua setuju: 

Sekolah merupakan salah satu lembaga yang paling cocok terutama untuk 

membentuk karakter anak sesuai dengan nilai dan norma yang ada Terjadi di 

masyarakat. 

Mengenai fungsi pendidikan nasional, Pasal 3 Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 mengatur bahwa fungsi pendidikan nasional adalah 

mengembangkan dan memajukan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Demokrasi dan akuntabilitas. 

Salah satu pendidikan karakter yang dirumuskan dalam pendidikan nasional 

adalah karakter religius. 

Pendidikan karakter adalah upaya guru untuk mengajarkan nilai-nilai 

kepada siswa secara sadar dan sungguh-sungguh (Hariyanto, 2011:43). Dalam 

proses pencapaian tujuan pendidikan, apabila ada dukungan dan dorongan dari 

lingkungan sekitar, maka kekuatan karakter siswa akan terbentuk dengan 

sendirinya. Peran strategis guru di sekolah memegang peranan yang sangat 



2 
 

 
 

penting dalam mendukung dan membentuk karakter siswa sekolah. Pendidik 

sekolah harus melakukan manajemen yang baik dalam mengimplementasikan 

komponen-komponen penunjang pendidikan khususnya dalam penanaman 

karakter peserta didik. Selain itu, guru juga harus berperan dalam menciptakan 

kegiatan yang dapat membimbing siswa agar mampu bersaing dalam bidang 

akademik dan non akademik serta mampu bersaing atau mencapai hasil yang 

maksimal. 

Pembentukan karakter religius adalah untuk menciptakan suasana 

kehidupan beragama. Dalam hal ini, pengaruh suasana atau iklim kehidupan 

beragama Islam adalah nafas atau berkembangnya konsep kehidupan yang sarat 

dengan ajaran dan nilai-nilai agama Islam, yang tercermin dalam sikap hidup dan 

kecakapan hidup warga sekolah. Dalam arti kata, buat Suasana religi ini melalui 

amalan, ajakan (persuasif) serta pembiasaan- pembiasaan perilaku agamis baik 

secara vertical (habluminallah) ataupun horizontal (habluminannas) dalam area 

sekolah. Lewat penciptaan ini, siswa hendak disuguhkan dengan keteladanan 

kepala sekolah serta para guru dalam mengamalkan nilai- nilai keimanan, serta 

salah satunya yang sangat berarti merupakan menjadikan keteladanan itu selaku 

dorongan buat meniru serta mempraktikkannya baik di dalam sekolah ataupun di 

luar sekolah. Perilaku siswa sedikit banyak tentu hendak terbawa- bawa oleh area 

di sekitarnya (Mulyasa, 2004). 

Belum lama ini banyak tanda- tanda yang menampilkan mutu moral para 

partisipan didik yang rendah. Perihal tersebut bisa dilihat dari sebagian 

permasalahan, misalnya lenyap etika, sopan santun baik dari golongan kanak- 
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kanak, anak muda serta orang berusia, susah mencari orang yang jujur, kurang 

rasa tanggung jawab, serta amanat yang kerap diabaikan. 

Dengan banyaknya peristiwa yang menampilkan kemerosotan moral 

sebab minimnya kepribadian religius siswa, penulis tertarik untuk mencari 

pemecahan maupun jawaban dari kasus terbentuknya kemerosotan moral. 

Terbentuknya krisis moral pada dunia pembelajaran siswa tidak bisa dipungkiri 

ialah hasil dari pembelajaran kepribadian religius para pendidik. Oleh sebab itu, 

tidak hanya peranan pembelajaran agama dalam sekolah, dimungkinkan hendak 

terlatih lewat penciptaan kepribadian religius di sekolah. Kepribadian religius ini 

sangat diperlukan oleh siswa dalam mengalami pergantian era serta degradasi 

moral. Dalam perihal ini siswa diharapkan sanggup mempunyai serta berprilaku 

dengan dimensi baik serta kurang baik yang didasarkan pada syarat serta 

ketetapan agama (E-learning Pendidikan, 2016). 

Pembuatan kepribadian religius pada siswa sangat layak dipertimbangkan 

buat diaktualisasikan serta diimplementasikan oleh guru pembelajaran agama 

Islam, karna pembelajaran agama Islam merupakan pembelajaran yang 

membagikan pengetahuan serta membentuk perilaku, karakter, serta ketrampilan 

siswa dalam mengamalkan ajaran Agamanya. Hingga dari itu totalitas dari ajaran 

Agama, moral serta norma yang berukuran positif bisa digunakan selaku pangkal 

dari pembelajaran kepribadian (Sahlan, 2012). 

Peneliti telah melakukan studi pendahuluan di MTs Tanwirul Qulub 

bahwa ada beberapa siswa kurang mencerminkan perilaku ataupun akhlak yang 

baik. Proses pembelajaran kepribadian di sekolah ini yang dijalankan oleh tenaga 
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pendidik jadi salah satu objek riset periset sebab memandang kondisi kepribadian 

siswa di sekolah ini. Dalam rangka membentuk kepribadian yang baik dalam diri 

anak didik, lembaga pembelajaran ataupun tiap sekolah semestinya 

mempraktikkan‚budaya sekolah menyesuikan kepribadian yang hendak dibangun. 

Budaya sekolah dalam pembuatan kepribadian ini wajib terus- menerus dibentuk 

serta dicoba oleh seluruh yang ikut serta dalam proses pendidikan di sekolah. 

Lebih berarti lagi, dalam perihal ini merupakan supaya para pendidik sebaiknya 

bisa jadi suri teladan dalam meningkatkan karakter tersebut. Sangat, sebagus apa 

pun kepribadian yang dibentuk dalam lembaga pembelajaran apabila tidak 

terdapat suri teladan dari para pendidiknya, hendak sulit bisa tercapai apa yang 

sudah diharapkan.  

Berdasarkan konteks penelitian diatas maka peneliti tertalik untuk 

mengkaji masalah tersebut dalam sebuah penelitian yang berjudul “Strategi guru 

Pendidikan agama islam dalam membentuk karakter religius siswa di MTs 

Tanwirul Qulub Sunggelebak Lamongan” 

B. Fokus Penelitian  

Melihat konteks penelitian diatas, maka peneliti akan memfokuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam membentuk 

pengetahuan moral siswa melalui Pendidikan karakter di MTs Tanwirul Qulub  

Lamongan ? 

2. Bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam membentuk perasaan  

moral siswa melalui Pendidikan karakter di MTs Tanwirul Qulub Lamongan ? 
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3. Bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam membentuk perbuatan 

moral siswa melalui Pendidikan karakter di MTs Tanwirul Qulub Lamongan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam setiap melakukan penelitian tentunya mempunyai tujuan yang 

jelas, Adapun tujuan penelitian adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

membentuk pengetahuan moral siswa melalui Pendidikan karakter di MTs 

Tanwirul Qulub  Lamongan 

2. Untuk mendeskripsikan strategi guru Pendidikan agama islam dalam 

membentuk perasaan moral siswa melalui Pendidikan karakter di MTs 

Tanwirul Qulub Lamongan 

3. Untuk mendeskripsikan strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

membentuk perbuatan moral siswa melalui Pendidikan karakter di MTs 

Tanwirul Qulub Lamongan 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

peneliti tentang strategi guru pai dalam membentuk karakter religius siswa. 

2. Praktis 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan 

pengembangan bagi guru dalam mengatasi hambatan-hambatan untuk 

membentuk karakter religius siswa. 
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b. Dari hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bagi siswa untuk berpikir 

dan berperilaku sesuai dengan karakter religius. 

c. Dari hasil penelitian ini agar dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya sebagai 

bahan rujukan dan juga sebagai bahan tambahan informasi khususnya 

mengenai pemembentukan karakter religius siswa. 

E. Definisi Operasional 

1. Secara universal strategi memiliki penafsiran selaku suatu garis besar dalam 

berperan buat menggapai sesuatu yang telah didetetapkan yang dihubungkan 

dengan belajar, mengajar. Strategi dapat dimaksud selaku pola universal 

aktivitas guru- murid dalam perwujudan aktivitas belajar mengajar buat 

menggapai tujuan yang digariskan (Djamarah, 2010). 

  Dalam perihal ini guru pembelajaran agama Islam wajib mempunyai 

strategi, paling utama dalam proses pendidikan semacam memberi pengajaran 

dengan metode menanamkan kepribadian religius kepada anak didiknya. 

2. Guru merupakan pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, memusatkan, melatih, menilai serta mengevaluasi 

partisipan didik pada pembelajaran anak umur dini jalan pembelajaran resmi, 

pembelajaran bawah serta pembelajaran menengah (Muhaimin, 2005: 3). 

 Sebaliknya guru pembelajaran agama Islam merupakan orang yang memiliki 

individu shalih. Perihal ini berkonsekuensi logis sebab guru agama hendak 

mencetak anak didiknya jadi anak yang shalih (Mukhta, 2003:94). 

 Bisa dikatakan kalau guru pembelajaran agama Islam di mari memiliki 

amanah yang wajib dilaksanakan. Salah satu amanah tersebut merupakan guru 
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pembelajaran agama Islam wajib mendidik serta membina anak didiknya yang 

dibarengi dengan ilmu agama yang baik, sehingga mereka hendak memiliki 

pegangan moral yang baik, spesialnya dalam kehidupan tiap harinya. 

3. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, katakter merupakan tabiat, sifat- sifat 

kejiwaan, akhlak ataupun budi pekerti yang membedakan seorang dengan yang 

lain. Kepribadian pula berarti huruf, angka, ruang, simbol spesial yang bisa 

mencuat pada layar dengan papan ketik (Indonesia, 2008: 31). Sebaliknya 

kepribadian religius sendiri tercantum dalam 18 kepribadian bangsa yang 

direncanakan oleh kementrian pembelajaran nasional. Kemendiknas 

mengartikan kalau kepribadian religius selaku suatu perilaku serta sikap yang 

patuh dalam melakukan ibadah agama, dan hidup rukun dengan agama lain 

(Kemendiknas, 2010: 9). 

 Jadi yang diartikan kepribadian religius dalam riset ini merupakan watak 

ataupun sifat yang jadi karakteristik khas dari tiap orang yang tercipta dari 

pembiasaan- pembiasaan yang sudah dicoba dengan berlandaskan ajaran- 

ajaran agama Islam. Sehingga dari kepribadian religius inilah yang bisa 

menjadikan partisipan didik mempunyai kepribadian yang baik, yang cocok 

dengan ajaran agama Islam. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian  yang telah diuraikan diatas, dengan judul 

strategi guru Pendidikan agama islam dalam membentuk karakter religious 

siswa di MTs Tanwieul Qulub Lamongan maka  didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam membentuk pengetahuan 

moral siswa melalui pendidikan karakter melalui pendekatan moral 

kognitif yang dilakukan guru MTs Tanwirul Qulub dalam membentuk 

karakter siswa adalah dengan cara membiasakan siswa untuk bersikap 

disiplin dan membiasakan berdoa sebelum melakukan kegiatan pelajaran, 

kegiatan tersebut memberikan pengaruh yang cukup efektif dalam 

membentuk moral kognitif siswa, metode pembentukan karakter kognitif 

siswa di MTs Tanwirul Qulub sejalan dengan pendapat Furqon 

Hidayatullah yaitu dilakukan dengan pembiasaan dan disiplin,  pebiasaan 

yaitu sikap atau perilaku yang dilakukan melalui proses belajar yang 

bertahap atau berulang sedangkan disiplin ialah seseorang diajarkan 

untuk senantiasa menjalani kehidupan yang tertib dan teratur. 

2. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam membentuk perasaan moral 

siswa di MTs Tanwirul Qulub melalui action aproach dimana 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan tindakan-

tindakan yang mereka anggap baik, sejalan dengan pendapat Thomas 

Lickona bahwasanya karakter berkaitan dengan sikap moral (moral 
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felling), berdasarkan komponen tersebut bahwa karakter yang baik 

didukung oleh keinginan berbuat baik. 

3. Pendekatan moral felling yang dilakukan guru  MTs Tanwirul Qulub 

dalam membentuk karakter siswa adalah dengan cara memberikan 

contoh sikap keteladanan kepada siswa untuk senantiasa berperilaku 

baik, sejalan dengan pendapat Furqon Hidayatullah metode keteladanan 

sangat berpengaruh untuk membentuk karakter siswa, keteladanan adalah 

sikap atau perilaku yang diajarkan secara langsung dan tujuan sikap atau 

perilaku yang ditunjukkan secara langsung sehingga dapat meninggalkan 

kesan yang mendapam bagi orang lain. 

4. Strategi membentuk perbuatan moral siswa merupakan Pendekatan yang 

dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam membentuk 

perbuatan moral siswa di MTs Tanwirul Qulub adalah dengan cara 

habituasi (pembiasaan) sebuah strategi yang menggunakan pendekatan 

action cukup efektif dilakukan oleh guru dalam menanamkan nilai 

terhadap peserta didiknya, dengan strategi ini anak dituntun dengan 

perlahan-perlahan agar dapat memaknai nilai-nilai yang sedang mereka 

jalani. Strategi membentuk perbuatan moral siswa merupakan tanggung 

jawab semua guru yang ada disekolah akan tetapi guru pendidikan agama 

Islam memiliki peranan penting untuk membentuk perbuatan moral 

tersebut, dikarenakan tugas guru pendidikan agama Islam selain 

mencerdasakan kehidupan bangsa diharapkan mampu membentuk 

perbuatan moral peserta didik menjadi lebih baik, sejalan dengan 

pendapat, Syaiful Bahri Djamarah peran guru sebagai korektor yaitu guru 
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harus mampu membedakan mana nilai yang baik dan mana nilai yang 

buruk. 

Hasil dari pembentukan perbuatan moral di MTs Tanwirul Qulub 

ialah tumbuhnya kesadaran peserta didik untuk melakukan kegiatan 

pembentukan perbuatan moral siswa tanpa disuruh contohnya datang ke 

sekolah dengan tepat waktu, melakukan sholat dzhur berjamaah tanpa 

perintah, serta dapat membiasan diri dengan kegatan yang sudah 

dipelajari dan yang dicontohkan oleh guru yang ada di MTs Tanwirul 

Qulub. 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas maka saran 

ditunjukan kepada : 

1. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan menumbuhkan kesadaran para pembaca, 

sehingga para pembaca yang Budiman akan mengetsahui apa saja 

kesulitan yang dialami oleh guru dalam membentuk karakter peserta 

didik. Sehubungan dengan demikian diharapkan bagi semua pembaca 

akan menyadari seberapa pentingnya mengetahui strategi, hambatan dan 

solusi dalam mengatasi kesulitan membentuk karakter perserta didik.  

2. Guru Pendidikan Agama Islam MTs Tanwirul Qulub Lamongan 

Untuk semua peranan yang telah dilakukan guru Pendidikan Agama 

Islam yang ada di MTs Tanwirul Qulub Lamongan secara optimal kami 

harapkan akan dapat terus berlanjut. Menueruskan progam-progam yang 

sudah berjalan secara optimal dan semakin meminimalisir segala bentuk 
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hambatan yang ditemui. Baik itu hambatan dari segi peserta didik 

maupun dari pihak gurunya.  

3. Peneliti Selanjutnya 

Dari hasil penelitian yang telah kami lakukan ini, kami berharap 

dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya sebagai salah satu refensi 

dalam melakukan penelitianya. Karena penelitian yang kami lakukan 

masih jauh dari kata sempurna. Kami mengharapkan akan ada banyak 

penelitian untuk tema-tema seperti ini dan dapat dikaji dalam lagi. 

Supaya kesulitan merubah karakter-karakter perserta didik yang masih 

kurang bagus 
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